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Abstract

This research aims to describe the religious attitudes of students as well as the
implementation of the dimensions of faith and piety toward God the Almighty thru the
school culture at SD Pancasila. This research uses a qualitative descriptive method
supported by quantitative data. The research subjects consisted of 67 students, 7—8 teachers,
and the school principal. The research was conducted at SD Pancasila during the 2025/2026
academic year. Data collection techniques include religious attitude questionnaires,
observations, interviews, and documentation. Data analysis is conducted thru stages of data
reduction, data presentation, and meaning extraction, as well as percentage analysis for
questionnaire data. The research results show that students' religious attitudes fall into the
very good category, with an achievement percentage of 90% and an average score in the
range of 61-80. The indicators of praying before and after lessons achieved 92-95%,
participating in religious activities 90-93%, greeting others 88—92%, obeying school rules
89-91%, as well as being grateful and maintaining environmental cleanliness 87-90%. The
research conclusion shows that students' religious attitudes are formed thru the habituation
of religious activities, the integration of religious values in learning, and a school culture
that continuously supports these practices.

Keyword: Religious Character Education, Faith and Piety Dimension, Teacher Role,
School Culture, Elementary School

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap religius siswa serta implementasi
dimensi keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa melalui budaya sekolah
di SD Pancasila. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan dukungan
data kuantitatif. Subjek penelitian terdiri atas 67 siswa, 7-8 guru, dan kepala sekolah.
Penelitian dilaksanakan di SD Pancasila pada tahun ajaran 2025/2026. Teknik
pengumpulan data meliputi angket sikap religius, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan makna,
serta analisis persentase untuk data angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap
religius siswa berada pada kategori sangat baik, dengan persentase capaian sebesar 90%
dan skor rata-rata pada rentang 61-80. Indikator berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran
memperoleh capaian 92-95%, mengikuti kegiatan keagamaan 90-93%, mengucapkan
salam 88-92%, menaati aturan sekolah 89-91%, serta bersyukur dan menjaga kebersihan
lingkungan 87-90%. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa sikap religius siswa
terbentuk melalui pembiasaan kegiatan keagamaan, integrasi nilai religius dalam
pembelajaran, dan budaya sekolah yang mendukung secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter Religius, Dimensi Keimanan dan Ketakwaan, Peran
Guru, Budaya Sekolah, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki peran
fundamental dalam membentuk fondasi
karakter peserta didik, khususnya pada
aspek spiritual dan moral (Fahmi et al.,
2026; Jaya et al., 2026). Di tengah arus
globalisasi, digitalisasi, serta gejala krisis
moral yang kian kompleks, sekolah dasar
tidak lagi cukup berfungsi sebagai ruang
transfer of knowledge, melainkan harus
menjadi arena strategis pembentukan
karakter. Penguatan nilai religius
menjadi kebutuhan mendesak untuk
menumbuhkan integritas moral,
ketangguhan spiritual, serta kesiapan
siswa menghadapi tantangan etis dalam
masyarakat majemuk (R. Bahri et al,
2026; Rasyid et al.,, 2025). Dalam
kerangka kebijakan nasional, dimensi
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dalam Profil Pelajar
Pancasila menegaskan bahwa pendidikan
karakter  religius  bukan  sekadar
pelengkap, melainkan inti dari tujuan
pendidikan nasional.

Secara teoretis, religiusitas pada
siswa sekolah dasar mencakup tiga
dimensi utama, yaitu kognitif, afektif,
dan perilaku. Dimensi kognitif berkaitan
dengan pemahaman ajaran agama;
dimensi afektif mencerminkan kesadaran
spiritual, komitmen  nilai, dan
penghayatan batin; sedangkan dimensi
perilaku tampak dalam tindakan nyata
seperti  kejujuran, disiplin, tanggung
jawab, toleransi, dan kepedulian sosial
(Hamdi, 2026; Putra et al., 2025; Widodo
et al, 2025). Religiusitas tidak dapat
direduksi menjadi penguasaan
pengetahuan dogmatis semata, tetapi
harus  dipahami  sebagai  proses
internalisasi nilai yang menyentuh
keseluruhan aspek kepribadian siswa
(Jeth, 2026; Sari et al., 2026). Dengan
demikian, implementasi dimensi profil
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lulusan keimanan dan ketakwaan harus
dilakukan secara terpadu agar terbentuk
keseimbangan  antara = pemahaman,
penghayatan, dan  praktik dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada  tahap
operasional konkret, siswa sekolah dasar
sangat dipengaruhi oleh pengalaman
langsung, pembiasaan, serta keteladanan
dari lingkungan terdekatnya. Teori
habituation menjelaskan bahwa perilaku

perkembangan

yang dilakukan secara berulang akan
membentuk  pola  kebiasaan  yang
menetap dan menjadi bagian dari
identitas diri (Gongging et al., 2026;
Madura, 2026). Oleh karena itu, praktik
seperti doa bersama, salat berjamaah,
tadarus, program sedekah, serta budaya
5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun)
berperan penting dalam membangun
habitus religius siswa. Integrasi nilai
religius dalam rutinitas harian sekolah
menjadikan religiusitas tidak berhenti
pada simbol dan ritus, tetapi terwujud
dalam sikap disiplin, empati, kerja sama,
serta penghargaan terhadap perbedaan
(Luque-Mantilla et al., 2026; Park et al.,
2026; Rustina et al., 2026).

Peran guru menjadi sentral
dalam proses internalisasi nilai tersebut.
Guru tidak hanya berfungsi sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai role model,
fasilitator, mentor, dan motivator
(Khasanah & Kurniawan, 2026; Siregar
et al., 2026). Keteladanan yang konsisten
melalui sikap santun, jujur, disiplin, dan
taat beribadah menciptakan proses
pembelajaran berbasis observasi yang
efektif. Pembentukan karakter religius
juga dapat diintegrasikan dalam berbagai
mata pelajaran melalui strategi problem
solving, diskusi kelompok, eksperimen,
dan refleksi pembelajaran (Firgiawan et
al., 2024; Rahayu et al., 2025; Riwanda
et al, 2025). Pendekatan ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter
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religius tidak harus disampaikan melalui
ceramah moral, tetapi dapat
diinternalisasikan secara kontekstual
dalam seluruh aktivitas pembelajaran.

Namun demikian, transformasi
kebijakan dari tingkat pusat ke praktik di
sekolah sering menghadapi berbagai
tantangan. Keterbatasan kompetensi
pedagogis guru, minimnya pelatihan
khusus, kurangnya sumber daya, serta
rendahnya keterlibatan orang tua menjadi
faktor =~ penghambat implementasi
pendidikan karakter religius (Lumban
Tobing et al., 2025; Sumar et al., 2025).
Selain itu, ketidakkonsistenan antara
praktik religius di sekolah dan di rumah
kerap menghambat proses internalisasi
nilai. Tanpa sinergi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat, pembentukan
karakter religius berisiko menjadi
program  formalitas  yang  tidak
berdampak signifikan terhadap perilaku
siswa (Firdaus & Suwendi, 2025;
Mashoedi et al., 2025).

Hasil observasi awal di SD
Pancasila menunjukkan bahwa sekolah
telah melaksanakan berbagai program
religius seperti doa bersama, kegiatan
ibadah sesuai agama masing-masing,
budaya 5S, dan kegiatan sosial. Sekolah
ini memiliki keberagaman agama siswa
(Islam  dan  Kristen), sehingga
implementasi dimensi keimanan dan
ketakwaan  juga  diarahkan pada
penguatan toleransi dan moderasi
beragama. Meskipun demikian, masih
ditemukan perilaku siswa yang kurang
mencerminkan nilai keimanan dan
ketakwaan, seperti rendahnya
kedisiplinan dalam beribadah, kurangnya
rasa hormat kepada guru dan teman, serta
lemahnya penghayatan terhadap nilai
moral dalam interaksi sehari-hari.
Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara program yang
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dirancang dan implementasi aktual di
lapangan.

Sejumlah penelitian terdahulu
memperkuat  landasan  konseptual
tersebut. S. Bahri et al. (2025) dan
Humairah et al. (2025) menunjukkan
bahwa pembelajaran tetap dapat menjadi
media pembentukan karakter meskipun
dalam  situasi  terbatas, = dengan
menanamkan nilai disiplin, tanggung
jawab, dan kejujuran melalui strategi
terstruktur. Andika et al. (2025) dan Said
et al. (2025) menegaskan bahwa perilaku
religius merupakan manifestasi nyata
dari proses internalisasi nilai keagamaan
yang diperoleh melalui pendidikan
agama. Nursobah et al. (2025) dan
Sholikah et al. (2025) menemukan bahwa
pembiasaan religius

signifikan  terhadap

program
berkontribusi
penguatan disiplin dan tanggung jawab
siswa. Sementara itu, Mustamir & Tang
(2025) dan Rupiah et al. (2025)
menekankan pentingnya integrasi nilai
religius dalam pembelajaran reguler serta
budaya sekolah secara holistik dan
inklusif. =~ Temuan-temuan  tersebut
menunjukkan  bahwa  keberhasilan
pembentukan sikap religius sangat
dipengaruhi oleh konsistensi
pembiasaan, keteladanan guru, serta
dukungan lingkungan sekolah.
Berdasarkan wuraian tersebut,
penelitian ini memfokuskan kajian pada
implementasi dimensi Profil Lulusan
Keimanan dan Ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dalam
membentuk sikap religius siswa di SD
Pancasila.  Permasalahan  penelitian
diarahkan pada bagaimana dimensi
tersebut  diimplementasikan  melalui
pembiasaan, keteladanan guru, dan
budaya sekolah; bagaimana peran guru
dalam proses internalisasi nilai; serta
faktor-faktor pendukung dan
penghambat yang memengaruhi
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pembentukan karakter religius siswa.
Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan dan menganalisis
secara mendalam implementasi dimensi
keimanan dan ketakwaan di SD
Pancasila, serta menilai sejauh mana
pelaksanaannya berkontribusi terhadap
pembentukan sikap religius siswa
sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi teoretis dan
praktis dalam pengembangan model
pendidikan karakter religius yang lebih
efektif, kontekstual, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan
jenis deskriptif kualitatif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena berfokus pada
pemahaman fenomena sosial secara
mendalam melalui perspektif subjek
yang terlibat dalam konteks alamiah.
Menurut Sugiyono (2022), penelitian
kualitatif merupakan payung pendekatan
penelitian yang digunakan untuk meneliti
kehidupan sosial yang bersifat natural
atau apa adanya, tanpa manipulasi
variabel. Pendekatan ini relevan untuk
mengkaji implementasi dimensi
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa karena fenomena
religiusitas tidak dapat diukur secara
numerik semata, melainkan perlu
dipahami melalui makna, pengalaman,
serta interaksi sosial yang terjadi di
lingkungan sekolah.

Desain  deskriptif  kualitatif
digunakan untuk memperoleh gambaran
faktual dan rinci mengenai pelaksanaan
nilai keimanan dan ketakwaan dalam
praktik pendidikan sehari-hari. Desain ini
memungkinkan  peneliti menyajikan
deskripsi langsung dari pengalaman
partisipan tanpa melakukan interpretasi
teoritis yang kompleks (Subasman et al.,
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2025; Sugiyono, 2019). Penelitian
kualitatif deskriptif bertujuan
menggambarkan  fenomena  secara
sistematis, faktual, dan akurat dengan
menggunakan data non-numerik berupa
kata, teks, perilaku, serta dokumen dalam
konteks alamiah. Dalam pendekatan ini,
peneliti berperan sebagai instrumen
kunci yang secara langsung berinteraksi
dengan subjek dan situasi penelitian,
sehingga mampu menangkap dinamika
sosial, nilai, dan makna yang
berkembang dalam implementasi
pendidikan religius di sekolah dasar.

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Pancasila pada tahun ajaran 2025/2026.
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan
secara purposive sampling dengan
pertimbangan bahwa sekolah tersebut
telah menerapkan program pembiasaan
religius secara rutin dan terstruktur
sebagai bagian dari penguatan dimensi
keimanan dan ketakwaan dalam budaya
sekolah. Selain itu, SD Pancasila
memiliki  karakteristik  keberagaman
agama siswa, sehingga menjadi konteks
yang  relevan  untuk = mengkaji
implementasi nilai religius secara
inklusif dan toleran. Lingkungan sekolah
dipandang sebagai ruang sosial yang
memungkinkan  terjadinya  interaksi
antara kebijakan, praktik pembelajaran,
keteladanan guru, dan pembiasaan
religius.

Subjek penelitian ditentukan
secara purposive, yaitu individu yang
dianggap paling memahami dan terlibat
langsung dalam implementasi program
religius di sekolah. Subjek penelitian
terdiri atas 7—8 guru, yang meliputi guru
kelas, guru Pendidikan Agama Islam,
serta kepala sekolah, dan 67 siswa
sebagai responden angket. Guru dan
kepala sekolah dipilih sebagai informan
utama karena memiliki peran strategis
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
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evaluasi program pembiasaan religius.
Sementara itu, siswa dilibatkan untuk
memperoleh gambaran empiris mengenai
sikap religius yang terbentuk melalui
pengalaman belajar dan pembiasaan yang
mereka alami di sekolah. Pemilihan
subjek dilakukan hingga data yang
diperoleh mencapai data saturation atau
kejenuhan informasi.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan secara bertahap dan beragam
sebagai bentuk triangulation of data.
Teknik yang digunakan  meliputi
observasi, wawancara, dokumentasi, dan
angket . Observasi dilakukan secara
langsung terhadap kegiatan pembiasaan
religius seperti doa bersama, ibadah
berjamaah, serta aktivitas sekolah yang
mencerminkan nilai keimanan dan
ketakwaan. Wawancara dilakukan secara
semi-structured dengan kepala sekolah,
guru, dan beberapa siswa untuk menggali
persepsi, strategi, serta pengalaman
mereka dalam pelaksanaan nilai religius.
Dokumentasi digunakan untuk mengkaji
kurikulum, program sekolah, rencana
pembelajaran, serta artefak kegiatan yang
mendukung  implementasi  dimensi
keimanan dan ketakwaan. Selain itu,
angket (kuesioner) diberikan kepada
siswa  sebagai data  pendukung
(supporting data) untuk memperkuat
temuan hasil observasi dan wawancara.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif
yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan  kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, peneliti menyeleksi,
memfokuskan, dan menyederhanakan
data yang relevan dengan tujuan
penelitian. Selanjutnya, data disajikan
dalam  bentuk  narasi  deskriptif
berdasarkan tema-tema utama seperti
keteladanan guru, pembiasaan religius,
dan budaya sekolah. Tahap penarikan
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kesimpulan dilakukan secara bertahap
dan terus diverifikasi dengan data
lapangan agar temuan penelitian bersifat
kredibel. Melalui pendekatan
interpretative paradigm, penelitian ini
tidak bertujuan menguji hipotesis,
melainkan mengeksplorasi dan
memahami secara mendalam bagaimana
nilai  keimanan dan  ketakwaan
diinternalisasikan ~ melalui  praktik
pembelajaran, pembiasaan, serta budaya
sekolah, sehingga memberikan gambaran
komprehensif mengenai pembentukan
sikap religius siswa sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sikap Religius Siswa di SD Pancasila

Berdasarkan hasil pengolahan
data angket sikap religius yang diberikan
kepada 67 siswa SD Pancasila, diperoleh
skor rata-rata berada pada rentang nilai
61-80 dengan persentase capaian
keseluruhan sebesar 90%. Persentase
capaian ini menunjukkan tingkat
ketercapaian indikator sikap religius
yang tinggi pada sebagian Dbesar
responden. Nilai tersebut
menggambarkan bahwa perilaku siswa
yang berkaitan dengan keimanan dan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa telah muncul secara dominan dan
relatif merata. Data kuantitatif ini
diperoleh dari pengukuran berbagai
indikator sikap religius yang dirancang
untuk menangkap praktik ibadah, sikap
sosial, serta kepatuhan siswa terhadap
nilai dan norma yang berlaku di
lingkungan sekolah.

Capaian persentase sebesar 90%
juga menunjukkan bahwa mayoritas
siswa memberikan respons  positif
terhadap hampir seluruh pernyataan yang
tercantum dalam angket. Respons positif
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tersebut tercermin dari skor tinggi yang
diberikan siswa pada indikator-indikator
yang mengukur keterlibatan dalam
kegiatan keagamaan, perilaku santun,
serta kesadaran moral dalam kehidupan
sekolah. Hasil ini menggambarkan
bahwa sikap religius siswa tidak hanya
tampak pada satu atau dua aspek tertentu,
melainkan mencakup berbagai dimensi
perilaku yang saling berkaitan, mulai dari
aspek ritual, sosial, hingga kedisiplinan.
Dengan  demikian, data  angket
memberikan  gambaran  menyeluruh
mengenai tingkat sikap religius siswa
berdasarkan persepsi dan pengalaman
mereka sendiri.

Hasil angket juga
memperlihatkan adanya  konsistensi
perilaku religius siswa dalam kegiatan
sehari-hari di  sekolah. Konsistensi
tersebut tampak pada kebiasaan siswa
dalam melaksanakan doa sebelum dan
sesudah  pembelajaran, mengikuti
kegiatan = keagamaan rutin = yang
diselenggarakan sekolah, serta
menunjukkan  sikap sopan dalam
interaksi sosial. Selain itu, siswa juga
menunjukkan perilaku jujur, sikap saling
menghormati antarteman yang memiliki
latar belakang agama berbeda, serta
kepatuhan terhadap tata tertib sekolah.
Pola perilaku ini menunjukkan bahwa
sikap religius tidak hanya muncul dalam
kegiatan keagamaan formal, tetapi juga
terintegrasi dalam rutinitas belajar dan
kehidupan sosial siswa di lingkungan
sekolah.

Indikator dengan Capaian Tinggi
Berdasarkan hasil analisis data
angket, terdapat beberapa indikator sikap
religius yang menunjukkan capaian
persentase  tertinggi  dibandingkan
indikator lainnya. Indikator-indikator ini
merepresentasikan aspek-aspek religius
yang paling sering dilakukan dan paling
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kuat tercermin dalam perilaku siswa.
Tingginya capaian pada indikator
tertentu menunjukkan bahwa praktik
religius tersebut telah menjadi kebiasaan
yang dilakukan secara rutin oleh siswa
dalam aktivitas sekolah sehari-hari.
1. Berdoa Sebelum dan Sesudah
Pembelajaran
Indikator  ini  memperoleh
capaian rata-rata sekitar 92-95%, yang
menunjukkan bahwa hampir seluruh
siswa secara konsisten melaksanakan doa
sebelum dan sesudah kegiatan belajar.
Kebiasaan ini tampak dilakukan baik
pada awal maupun akhir pembelajaran,
tanpa harus diingatkan secara berulang.
Data ini menunjukkan bahwa aktivitas
doa telah menjadi bagian dari rutinitas
belajar siswa dan dilakukan sebagai
bentuk kesiapan serta penutup dalam
proses pembelajaran.
2. Mengikuti Kegiatan Keagamaan
Dengan Sungguh-Sungguh
Indikator ~ ini  memperoleh
capaian  sekitar = 90-93%, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan sekolah.
Keterlibatan  tersebut terlihat dari
kehadiran  siswa dalam  kegiatan
keagamaan, sikap tertib selama kegiatan
berlangsung, serta kesediaan mengikuti
rangkaian kegiatan hingga selesai. Data
ini menggambarkan tingkat partisipasi
siswa yang tinggi dalam aktivitas religius
yang menjadi bagian dari program
sekolah.
3. Mengucapkan Salam Saat Bertemu
Guru dan Teman
Indikator ini berada pada kisaran
88-92%, yang menunjukkan bahwa
kebiasaan mengucapkan salam telah
menjadi bagian dari interaksi sosial
siswa. Perilaku ini tampak dalam
pertemuan sehari-hari antara siswa
dengan guru maupun antarsiswa, baik di
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dalam kelas maupun di lingkungan
sekolah. Data ini menggambarkan bahwa
budaya salam telah diterapkan secara
luas dan dilakukan secara spontan oleh
siswa.
4. Menaati Aturan Sekolah

Indikator  ini  memperoleh
capaian  sekitar  89-91%, yang
menunjukkan tingkat kepatuhan siswa
terhadap tata tertib sekolah. Kepatuhan
tersebut tercermin dalam kedisiplinan
waktu, ketaatan terhadap peraturan kelas,
serta kesediaan mengikuti aturan yang
berlaku dalam kegiatan pembelajaran dan
kegiatan sekolah lainnya. Data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa menunjukkan perilaku patuh
terhadap norma dan aturan yang telah

ditetapkan sekolah.
5. Bersyukur dan Menjaga
Kebersihan Lingkungan

Indikator ini memperoleh capaian
sekitar 87-90%, yang menunjukkan
bahwa siswa memiliki kesadaran untuk
menjaga kebersihan dan kerapian
lingkungan sekolah. Perilaku tersebut
terlihat dari kebiasaan ~membuang
sampah pada tempatnya, menjaga
kebersihan kelas, serta keterlibatan siswa
dalam kegiatan kebersihan lingkungan.
Data ini menggambarkan bahwa sikap
bersyukur dan tanggung jawab terhadap
lingkungan telah tercermin dalam
tindakan nyata siswa di sekolah.

Hasil  angket menunjukkan
bahwa sikap religius siswa di SD
Pancasila tercermin dalam berbagai
aspek perilaku yang saling terkait, mulai
dari kebiasaan ibadah, sikap sosial,
hingga kepatuhan terhadap aturan dan
kepedulian terhadap lingkungan. Data
yang diperoleh menggambarkan
kemunculan sikap religius secara
konsisten dalam aktivitas siswa sehari-
hari di sekolah. Seluruh temuan tersebut
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disajikan berdasarkan hasil pengumpulan
dan pengolahan data lapangan, tanpa
penambahan  interpretasi di  luar
informasi yang diperoleh dari responden.

Gambar 1. Observasi dan Penyebaran
Angket

Implementasi Dimensi Keimanan dan
Ketakwaan melalui Budaya Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa SD Pancasila
mengimplementasikan dimensi
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa melalui tiga strategi
utama  yang  terintegrasi,  yaitu
pengintegrasian nilai religius dalam
pembelajaran intrakurikuler, pembiasaan
kegiatan keagamaan secara rutin, serta
penciptaan lingkungan fisik sekolah yang
bernuansa religius. Ketiga strategi
tersebut  saling  melengkapi  dan
dilaksanakan secara berkelanjutan dalam
kehidupan sekolah sehari-hari.
Implementasi ini tampak tidak hanya
dirancang sebagai program formal, tetapi
telah menjadi bagian dari sistem dan
budaya sekolah yang dijalankan oleh
seluruh warga sekolah, mulai dari guru,
siswa, hingga tenaga kependidikan.

Pada  aspek
intrakurikuler, hasil

pembelajaran

observasi
menunjukkan bahwa nilai keimanan dan
ketakwaan diintegrasikan dalam proses
pembelajaran di kelas. Guru
membiasakan siswa untuk memulai dan
mengakhiri pembelajaran dengan doa,
serta mengaitkan materi pelajaran dengan
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nilai-nilai moral dan spiritual yang
relevan. Nilai  kejujuran, disiplin,
tanggung jawab, dan toleransi tampak
disisipkan dalam interaksi pembelajaran,
baik melalui contoh perilaku guru
maupun melalui aturan kelas yang
diterapkan secara konsisten. Integrasi ini
menjadikan nilai religius tidak berdiri
terpisah dari pembelajaran, melainkan
hadir secara kontekstual dalam kegiatan
belajar siswa.

Selain melalui pembelajaran,
implementasi dimensi keimanan dan
ketakwaan juga terlihat kuat melalui
pembiasaan kegiatan rutin keagamaan
yang diikuti oleh seluruh siswa. Hasil
observasi menunjukkan adanya kegiatan
doa pagi bersama, pembacaan asmaul
husna, doa sebelum dan sesudah makan,
serta pelaksanaan ibadah sesuai dengan
agama masing-masing siswa. Kegiatan-
kegiatan tersebut dilaksanakan secara
terjadwal dan berulang setiap hari atau
pada waktu tertentu dengan
pendampingan guru. Pembiasaan ini
membentuk pola aktivitas religius yang
konsisten dan menjadi bagian dari
rutinitas harian siswa selama berada di
sekolah.

Implementasi dimensi keimanan
dan ketakwaan juga tercermin melalui
penciptaan lingkungan fisik sekolah yang
mendukung suasana religius.
Lingkungan  sekolah  menampilkan
simbol-simbol religius, poster nilai
moral, serta pengaturan ruang yang
mendukung  pelaksanaan  kegiatan
keagamaan. Selain itu, suasana interaksi
sosial di sekolah menunjukkan adanya
penekanan pada sikap saling
menghormati, toleransi antar siswa yang
berbeda agama, serta kepedulian sosial.
Lingkungan fisik dan sosial tersebut
membentuk suasana sekolah yang
kondusif  bagi internalisasi  nilai
keimanan dan ketakwaan, sehingga siswa
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tidak hanya mengalami nilai religius
melalui kegiatan formal, tetapi juga
melalui pengalaman sehari-hari  di
lingkungan sekolah.

g : w7 R
Gambar 2. Kegiatan Keagamaan
Peran Guru dalam Pembentukan
Sikap Religius Siswa

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru di SD Pancasila memiliki
peran yang sangat menonjol dalam
membentuk sikap religius siswa melalui
keteladanan yang ditampilkan dalam
keseharian di sekolah. Berdasarkan hasil
observasi dan  wawancara, guru
menunjukkan sikap sopan, tutur kata
yang santun, kejujuran dalam bersikap,
serta konsistensi dalam menjalankan
nilai-nilai  keagamaan. Keteladanan
tersebut tampak dalam interaksi guru
dengan siswa, baik di dalam kelas
maupun di luar kelas, seperti saat
memulai pembelajaran, berinteraksi di
lingkungan  sekolah, serta ketika
menghadapi ~ permasalahan  siswa.
Kehadiran guru sebagai figur yang
menampilkan perilaku religius secara
nyata menjadi salah satu sumber
pembelajaran langsung bagi siswa.

Selain sebagai teladan, guru juga
berperan sebagai pembimbing dalam
proses pembentukan sikap religius siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru secara aktif memberikan arahan,
nasihat, dan penguatan nilai religius
kepada siswa dalam berbagai situasi.
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Guru tidak hanya mengingatkan siswa
untuk melaksanakan kegiatan
keagamaan, tetapi juga memberikan
penjelasan mengenai makna dari perilaku
religius  tersebut. Penguatan nilai
dilakukan secara berkelanjutan, baik
melalui teguran yang bersifat mendidik,
pemberian apresiasi terhadap perilaku
positif, maupun melalui diskusi ringan
yang mengaitkan perilaku sehari-hari
dengan nilai keimanan dan ketakwaan.
Peran pembimbing ini terlihat konsisten
dalam aktivitas pembelajaran maupun
dalam kegiatan non-pembelajaran.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa peran guru dalam
membentuk  sikap  religius  siswa
didukung oleh kepemimpinan sekolah
dan komunikasi yang terbuka antar guru.
Guru saling berkoordinasi  dalam
menerapkan aturan, pembiasaan, dan
nilai religius yang sama sehingga siswa
menerima pesan moral yang konsisten.
Komunikasi yang baik antar guru
memungkinkan adanya keseragaman
sikap dalam membimbing siswa, baik
dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan
keagamaan, maupun dalam penegakan
tata tertib sekolah. Kondisi ini
menciptakan lingkungan yang
mendukung keterlibatan guru secara
kolektif dalam membangun budaya
religius dan membentuk sikap religius

siswa secara berkelanjutan.

Gambar 3. Wawancara

Disetujui pada : 15 Maret 2026

Sikap Religius Siswa dan Tantangan
Implementasi

Sikap religius siswa di SD
Pancasila berdasarkan hasil observasi
dan pengumpulan data menunjukkan
kategori sangat baik. Hal ini terlihat dari
perilaku siswa dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan sekolah, seperti
kebiasaan bersikap sopan kepada guru
dan teman, penggunaan tutur kata yang
santun, serta kebiasaan mengucapkan
salam ketika berinteraksi. Selain itu,
siswa juga menunjukkan perilaku tolong-
menolong dalam kegiatan  belajar
maupun  aktivitas di luar kelas.
Kepatuhan terhadap aturan sekolah,
seperti datang tepat waktu, mengikuti tata
tertib kelas, dan mematuhi instruksi guru,
juga tampak secara konsisten pada
sebagian besar siswa. Data ini diperoleh
melalui pengamatan langsung selama
proses pembelajaran dan kegiatan
sekolah berlangsung.

Meskipun secara umum sikap
religius siswa berada pada kategori
sangat baik, hasil penelitian juga
menunjukkan adanya variasi dalam
tingkat konsistensi perilaku religius antar
siswa. Pada beberapa situasi tertentu
masih ditemukan siswa yang kurang
konsisten dalam menerapkan nilai
kedisiplinan, kejujuran, serta
pengendalian emosi. Hal ini terlihat dari
perilaku seperti kurang tertib saat
kegiatan berlangsung, penggunaan tutur
kata yang kurang santun dalam kondisi
tertentu, serta kesulitan mengendalikan
emosi ketika berinteraksi dengan teman
sebaya. Data tersebut diperoleh dari hasil
observasi berulang dan catatan lapangan
yang menunjukkan bahwa perilaku
religius siswa belum selalu muncul
secara stabil dalam setiap situasi.

Hasil penelitian juga
menunjukkan ~ bahwa  pelaksanaan
program keagamaan di sekolah belum
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selalu berjalan secara merata dan
konsisten. Beberapa kegiatan religius
telah dilaksanakan secara rutin, namun
keterlibatan aktif seluruh warga sekolah
dalam kegiatan tersebut masih bervariasi.
Selain itu, terdapat perbedaan tingkat
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
religius yang disampaikan melalui
kegiatan sekolah. Dari aspek
pembelajaran, penguatan sikap religius
belum sepenuhnya terintegrasi dalam
seluruh mata pelajaran, schingga
penanaman nilai moral dan religius lebih
sering muncul pada kegiatan atau momen
tertentu saja. Data ini diperoleh dari
dokumentasi kegiatan sekolah serta hasil
wawancara  dengan  guru terkait
pelaksanaan program religius.

Selain ~ faktor  pelaksanaan
program di sekolah, hasil penelitian juga
mengidentifikasi adanya faktor lain yang
memengaruhi  implementasi  sikap
religius siswa. Perbedaan latar belakang
keluarga siswa, tingkat pendampingan
orang tua di rumah, serta kesadaran siswa
yang belum merata menjadi temuan yang
muncul dalam proses pengumpulan data.
Beberapa siswa menunjukkan perilaku
religius yang konsisten baik di sekolah
maupun di luar kegiatan pembelajaran,
sementara siswa lainnya memerlukan
pendampingan lebih lanjut. Dari sisi
manajemen sekolah, hasil observasi
menunjukkan  bahwa  perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program
religius masih perlu dilakukan secara
berkelanjutan agar pelaksanaan
pendidikan  karakter religius dapat
berjalan lebih terstruktur.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sikap religius siswa di SD
Pancasila  berada  pada  tingkat
ketercapaian ~ yang  tinggi, yang
ditunjukkan oleh skor rata-rata angket

Disetujui pada : 15 Maret 2026

pada rentang 61-80 dengan persentase
capaian keseluruhan sebesar 90% dari 67
responden. Capaian ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar siswa telah
menunjukkan perilaku religius yang
konsisten dalam kehidupan sekolah
sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Irbathy et al. (2024) dan Wardi
et al. (2025) yang menyatakan bahwa
sikap religius siswa sekolah dasar dapat
teridentifikasi secara kuat melalui
indikator  perilaku  nyata  seperti
kepatuhan terhadap aturan, kebiasaan
berdoa, dan sikap sosial yang santun.
Data angket dalam penelitian ini
memperlihatkan bahwa dimensi religius
tidak hanya muncul pada aspek ritual
ibadah, tetapi juga pada sikap sosial dan
moral siswa yang terintegrasi dalam
aktivitas belajar dan interaksi sosial di
sekolah.

Tingginya capaian persentase
pada indikator-indikator utama, seperti
berdoa sebelum dan sesudah
pembelajaran (92-95%) serta mengikuti
kegiatan keagamaan dengan sungguh-
sungguh (90-93%), menunjukkan bahwa
praktik ibadah telah menjadi bagian dari
rutinitas siswa. Temuan ini mendukung
hasil penelitian Dhakiroh & As"ad (2025)
dan Fasyiransyah et al. (2025) yang
menegaskan bahwa pembiasaan kegiatan
religius secara rutin mampu membantu
internalisasi nilai keagamaan pada diri
siswa. Data penelitian ini
memperlihatkan ~ bahwa  kebiasaan
tersebut  tidak  dilakukan  secara
insidental, melainkan telah terprogram
dan dilaksanakan secara konsisten dalam
keseharian sekolah, sehingga siswa
terbiasa memaknai kegiatan belajar
sebagai aktivitas yang tidak terlepas dari
nilai keimanan dan ketakwaan.

Indikator sosial religius, seperti
kebiasaan mengucapkan salam (88-92%)
dan menaati aturan sekolah (89-91%),
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juga menunjukkan capaian yang tinggi.
Data ini memperlihatkan bahwa nilai
religius siswa tidak hanya tercermin
dalam hubungan vertikal dengan Tuhan,
tetapi juga dalam hubungan horizontal
dengan sesama. Hal ini sejalan dengan
temuan Supriyandi et al. (2025) dan
Syafi’i et al. (2025) yang menyatakan
bahwa budaya religius sekolah yang kuat
berkontribusi  terhadap terbentuknya
perilaku disiplin dan tanggung jawab
siswa secara konsisten. Dalam konteks
penelitian ini, kepatuhan siswa terhadap
tata tertib sekolah dan kebiasaan bersikap
santun menunjukkan adanya internalisasi
nilai moral yang berjalan seiring dengan
pembiasaan religius yang diterapkan
sekolah.

Implementasi dimensi keimanan
dan ketakwaan di SD Pancasila yang
dilakukan melalui integrasi dalam
pembelajaran intrakurikuler, pembiasaan
kegiatan keagamaan, serta penciptaan
lingkungan fisik religius menunjukkan
pendekatan yang bersifat menyeluruh.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Anti & Arifin (2025); Bahiyah (2025)
dan Widodo (2023) yang
mengungkapkan  bahwa  penguatan
karakter  religius  efektif  apabila
dilakukan  melalui  sinergi  antara
pembelajaran di kelas, budaya sekolah,
dan lingkungan sosial. Data observasi
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
guru secara konsisten mengaitkan materi
pelajaran dengan nilai moral dan
spiritual, sehingga siswa tidak hanya
memahami konsep akademik, tetapi juga
memperoleh penguatan nilai religius
secara kontekstual.

Peran guru dalam pembentukan
sikap religius siswa juga tampak
signifikan berdasarkan hasil penelitian.
Guru berperan sebagai teladan melalui
perilaku  sopan,  kejujuran,  serta
keterlibatan langsung dalam kegiatan
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keagamaan. Selain itu, guru berperan
sebagai pembimbing dengan
memberikan arahan, penguatan, dan
penjelasan mengenai makna perilaku
religius kepada siswa. Temuan ini
mendukung penelitian Fitriah et al.
(2025) dan Ruswandi (2025) yang
menyatakan bahwa keteladanan guru
memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan karakter religius siswa
sekolah dasar. Data wawancara dan
observasi  dalam  penelitian  ini
menunjukkan bahwa konsistensi guru
dalam bersikap dan bertindak menjadi
faktor penting dalam membantu siswa
meniru  dan membiasakan perilaku
religius dalam kehidupan sehari-hari.
Meskipun  demikian,  hasil
penelitian juga mengungkap adanya
tantangan dalam implementasi sikap
religius, terutama terkait konsistensi
perilaku siswa, variasi pemahaman nilai
religius, serta keterlibatan warga sekolah
dan orang tua. Temuan ini sejalan dengan
Asqolani et al. (2025) dan Rouzi et al.
(2025) yang menyatakan bahwa kendala
teknis seperti pengawasan yang belum
optimal dan perbedaan latar belakang
siswa dapat memengaruhi keberlanjutan
perilaku religius. Selain itu, Kibtiyah et
al. (2025) dan Pohan et al. (2025)
menegaskan bahwa sinergi antara
sekolah dan keluarga merupakan faktor
penting dalam menjaga konsistensi
karakter religius siswa. Penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa dengan
pendampingan keluarga yang baik
cenderung lebih  konsisten dalam
menerapkan nilai religius, baik di sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sikap religius siswa di SD
Pancasila berada pada kategori sangat
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baik, ditunjukkan oleh capaian angket
sebesar 90% serta konsistensi perilaku
religius siswa dalam kegiatan sehari-hari
di sekolah. Sikap tersebut tercermin
melalui kebiasaan berdoa, keterlibatan
dalam kegiatan keagamaan, perilaku
sopan, kepatuhan terhadap aturan, dan
kepedulian terhadap lingkungan.
Implementasi dimensi keimanan dan
ketakwaan dilakukan secara terintegrasi
melalui  pembelajaran,  pembiasaan
kegiatan keagamaan, dan budaya sekolah
yang religius, dengan peran guru sebagai
teladan dan pembimbing. Meskipun
demikian, masih terdapat tantangan
dalam menjaga konsistensi perilaku
religius siswa yang dipengaruhi oleh
perbedaan latar belakang keluarga,
pendampingan  orang  tua,  serta
keberlanjutan program sekolah.
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